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Abstract 
High blood pressure, or hypertension, occurs when blood pressure rises to unhealthy 
levels. Blood pressure measurements take into account how much blood passes through 
the blood vessels and the amount of resistance the heart is putting on the blood vessels. 
Arteries become less elastic, especially in older adults, as the aging process of the body's 
cells increases resistance. The narrower the arteries, the higher the blood pressure. Over 
the long term, elevated blood pressure can lead to health problems, including heart 
disease. This quantitative study, using a quasi-experimental pretest-posttest design 
conducted in the working area of Pematang Panggang II Health Center, from April-May 
2024. This design was chosen to determine the correlation between the independent 
variable of the effect of rosella flower decoction, with the dependent variable, namely the 
decrease in hypertension in the elderly. The study population included all elderly people 
at Pematang Panggang II Health Center in 2024 with a total of 120 elderly people selected 
using the purposive sampling technique. purposive sampling and the number of samples in 
this study was 30 people. Data analysis was carried out univariately and bivariately. Based 
on the influence test usingWilcoxon Sign Rank It was found that the p value of 0.000 (p < 
0.05) showed that there was an effect of giving rosella flower infusion on reducing blood 
pressure. 
 

Abstrak 
Tekanan darah tinggi atau hipertensi terjadi ketika tekanan darah meningkat ke derajat 
yang tidak sehat. Pengukuran tekanan darah memperhitungkan berapa banyak darah 
yang melewati pembuluh darah dan jumlah resistensi pembuluh darah saat jantung 
memompa. Semakin sempit arteri semakin tinggi tekanan darah, dalam jangka panjang 
peningkatan tekanan darah dapat menyebabkan masalah kesehatan, termasuk penyakit 
jantung. Penelitian kuantitatif ini, dengan menggunakan metode Quasi eksperiment pre-
test post-test dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Pematang Panggang II, dari tanggal 
April-Mei 2024. Desain ini dipilih untuk mengetahui korelasi antara variabel bebas 
pengaruh rebusan bunga rosella, dengan variabel terikat, yaitu penurunan hipertensi pada 
lansia Populasi penelitian meliputi seluruh lansia yang ada di Puskesmas Pematang 
Panggang II tahun 2024 dengan total 120 lansia yang dipilih dengan teknik purposive 
sampling dan jumlah sampel pada penelitian ini adalah 30 orang. Analisis data dilakukan 
secara univariat dan bivariat. Berdasarkan uji pengaruh menggunakan Wilcoxon Sign Rank 
didapatkan bahwa nilai p value sebesar 0,000 (p < 0,05) menunjukkan adanya pengaruh 
pemberian seduhan bunga rosella terhadap penurunan tekanan darah. 

 

PENDAHULUAN  

Hipertensi merupakan salah satu penyakit 
tidak menular yang menjadi penyebab 
utama morbiditas dan mortalitas di dunia, 
terutama pada kelompok lanjut usia 
(lansia). Peningkatan usia menyebabkan 
terjadinya penurunan elastisitas pembuluh 
darah sehingga risiko hipertensi semakin 

meningkat. Hipertensi yang tidak 
terkontrol dapat menyebabkan berbagai 
komplikasi serius, seperti penyakit jantung 
koroner, stroke, gagal ginjal, dan 
penurunan kualitas hidup lansia. (1,3) 
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mengatakan bahwa 1 dari 2 orang di 
Indonesia mengidap hipertensi bahkan 
angka ini terus meningkat setiap tahunnya. 
Hipertensi meningkatkan resiko penyakit 
jantung, stroke, gagal ginjal, dan penyakit 
hipertensi yang tidak terkontrol dapat 
menyebabkan komplikasi pada organ 
jantung maupun terjadinya infark miokard, 
jantung koroner dan gagal jantung 
kongestif. Berikutnya, jika komplikasi 
hipertensi terjadi di organ otak maka dapat 
menyebabkan stroke serta ensefalopati 
hipertensif, lalu jika terjadi komplikasi pada 
organ ginjal maka dapat menginisiasi 
terjadi gagal ginjal kronis dan lain 
sebagainya.(3, 14) 

Menurut data World Health Organization 
(WHO) diperkirakan 1,28 miliar orang 
dewasa berusia 30–79 tahun diseluruh 
dunia menderita hipertensi, sebagian besar 
(dua pertiga) tinggal di negara 
berpenghasilan rendah dan menengah, 
diperkirakan 46% orang dewasa penderita 
hipertensi tidak menyadari bahwa mereka 
mengidap penyakit tersebut.(15) Hipertensi 
merupakan penyebab utama kematian dini 
diseluruh dunia. Salah satu target global 
untuk penyakit tidak menular adalah 
mengurangi prevalensi hipertensi sebesar 
33%  antara tahun 2010 dan 2030. (2) 

Seseorang yang telah menginjak masa 
lansia pengeluaran hormon prostasiklin dan 
tromboksan yang terganggu membuat efek 
perlawanan ditubuh sehingga efek darah 
akan berkurang lalu dapat menyumbat 
pembuluh darah. Pembuluh darah yang 
mengalami penyumbatan, dapat 
menyebabkan aliran darah terganggu 
kemudian akan mengalami kenaikan 
tekanan darah, seiringnya bertambahnya 
usia seseorang maka terjadi 
kecenderungan menurunnya berbagai 
kapasitas fungsional baik pada seluler 
maupun pada tingkat organ yang dapat 
mengakibatkan terjadinya degenerasi 
sejalan dengan proses menua (9, 4) 

Selain terapi farmakologis, pengendalian 
hipertensi juga memerlukan terapi 

nonfarmakologis yang aman, mudah 
diperoleh, dan ekonomis. Salah satu 
tanaman herbal yang banyak dimanfaatkan 
adalah bunga rosella (Hibiscus sabdariffa 
L.). Rosella mengandung antosianin, 
flavonoid, polifenol, dan vitamin C yang 
memiliki aktivitas antioksidan serta 
berpotensi menurunkan tekanan darah 
melalui mekanisme vasodilatasi dan 
penghambatan angiotensin-converting 
enzyme (ACE). Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa konsumsi seduhan 
rosella mampu menurunkan tekanan darah 
sistolik maupun diastolik pada penderita 
hipertensi (4 

Meskipun demikian, hasil penelitian 
terdahulu masih menunjukkan adanya 
variasi efektivitas seduhan bunga rosella. 
Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh 
karakteristik responden, dosis pemberian, 
lama intervensi, serta lokasi penelitian. 
Sebagian besar penelitian dilakukan pada 
populasi umum atau di rumah sakit, 
sedangkan penelitian yang secara khusus 
mengevaluasi efektivitas seduhan bunga 
rosella pada lansia di fasilitas pelayanan 
kesehatan tingkat pertama, khususnya di 
Puskesmas Pematang Panggang II, masih 
sangat terbatas. Kondisi ini menunjukkan 
masih adanya kesenjangan penelitian 
(research gap) mengenai efektivitas 
seduhan bunga rosella pada karakteristik 
masyarakat di wilayah tersebut. (4,5) Namun 
dalam penerapannya masyarakat lebih 
banyak menggunakan pengobatan non 
farmokologi dengan pertimbangan bahwa 
harga obat sintetis lebih mahal dan 
terdapat kemungkinan efek samping 
merugikan jika dikonsumsi jangka waktu 
yang lama. Adapun salah satu bahan alam 
yang berpotensi sebagai anti-hipertensi, 
yaitu bunga rosella (4) 

Bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) 
termasuk tumbuhan semak tegak yang 
kebanyakan bercabang, memiliki bungan 
dan batang yang berwarna dan biasanya 
mencolok, memiliki daun yang berserat 
kuat, bunga berwarna merah sampai 
dengan kuning dengan warna gelap 
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ditengahnya, dengan jumlah kelopak antara 
3-7 buah. Bunga rosella memiliki putik 
sekaligus serbuk sari sehingga tidak 
memerlukan bunga lain untuk 
bereproduksi (5). 

Rosella sangat mudah dijumpai di 
Indonesia karena tumbuhan ini tergolong 
tanaman rumahan sehingga mempermudah 
masyarakat dalam memanfaatkan 
bunganya. Pada bunga rosella, terdapat 
beberapa senyawa aktif yang terkandung 
didalamnya seperti asam organik, 
antorianin flavonoid. Bunga ini sering 
digunakan dalam pengobatan hipertensi (5) 

Berdasarkan dari hasil penelitian Andriani 
(2022), sebanyak 10 responden dari 18 
responden lansia menderita hipertensi 
mengalami penurunan terhadap tekanan 
darah setelah diberikan rebusan rosella, 
maka rebusan rosella efektif sebagai 
pengobatan non farmakologi pada pasien 
dengan hipertensi (6). 

Puskesmas Pematang Panggang II dari segi 
geografis terletak di lingkungan 
perkampungan dan lingkungan sekolah, 
berada di Kecamatan Mesuji Makmur 
Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera 
Selatan, Puskesmas Pematang Panggang II 
merupakan salah satu puskesmas di 
Kabupaten Ogan Komering Ilir yang 
melayani pemeriksaan kesehatan, rujukan, 
surat kesehatan dan pelayan kesehatan 
lansia. Puskesmas ini melayani berbagai 
program puskesmas seperti periksa 
kesehatan (check up), pembuatan surat 
keterangan sehat, rawat jalan, lepas jahitan, 
ganti balutan, jahit luka, cabut gigi, 
pemeriksaan tekanan darah pemeriksaan 
ibu hamil (ANC), USG, periksa anak, cek lab, 
persalinan 24 jam, serta melayani 
posyandu lansia, di Puskesmas Pematanag 
Panggang II posyandu lansia dilakukan 
secara gratis. Puskesmas juga melayani 
pembuatan rujukan bagi pasien BPJS ke 
rumah sakit untuk mendapatkan 
perawatan lanjutan. sehingga jumlah 
pasien untuk berobat di rawat jalan per 
bulan rata-rata sebanyak 275 pasien, rawat 

inap per bulan rata-rata 150 pasien, serta 
jumlah kunjungan ANC per bulan rata-rata 
100 orang ibu hamil dan jumlah ibu 
bersalin perbulan rata-rata 50 orang ibu 
bersalin yang datang ke Puskemas 
Pematang Panggang II. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan pada bulan Desember 2023 di 
Puskesmas Pematang Panggang II, dari 
hasil wawancara yang dilakukan 
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan pada bulan Desember 2023 di 
Puskesmas Pematang Panggang II, dari 
hasil wawancara yang dilakukan terhadap 
10 lansia, mengatakan bahwa 7 di 
antaranya mengalami hipertensi yang 
sudah diderita sejak lama. Upaya yang 
dilakukan oleh para lansia saat merasakan 
keluhan pusing akibat hipertensi biasanya 
memperbanyak istirahat serta 
mengkonsumsi obat penurun hipertensi 
agar tekanan darah menurun. Hasil 
wawancara yang dilakukan kepada 
pemegang program lansia di Puskesmas 
Pematang Panggang II mengatakan bahwa 
penatalaksaan yang diberikan ketika lansia 
mengalami hipertensi yaitu memberikan 
obat penurun hipertensi dan 
menganjurkan banyak istirahat . 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat 
prevalensi hipertensi pada lansia masih 
tinggi dan pengelolaannya memerlukan 
pendekatan yang tidak hanya bergantung 
pada terapi obat, tetapi juga memanfaatkan 
terapi pendamping yang mudah diterapkan 
di masyarakat. Bukti ilmiah mengenai 
efektivitas seduhan bunga rosella 
diharapkan dapat menjadi dasar dalam 
pengembangan intervensi nonfarmakologis 
di pelayanan kesehatan primer serta 
meningkatkan peran masyarakat dalam 
pengendalian hipertensi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya terletak pada lokasi penelitian 
yang dilakukan di Puskesmas Pematang 
Panggang II dengan subjek penelitian yang 
secara khusus adalah lansia penderita 
hipertensi. Selain itu, penelitian ini 
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berfokus pada pengaruh pemberian 
seduhan bunga rosella terhadap penurunan 
tekanan darah sesuai dengan karakteristik 
masyarakat setempat. Dengan demikian, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan bukti empiris yang lebih 
spesifik sebagai dasar pengembangan 
program terapi nonfarmakologis bagi 
lansia penderita hipertensi di wilayah kerja 
Puskesmas Pematang Panggang II. 

Puskesmas Pematang Panggang II 
termasuk puskesmas dengan jumlah 
kunjungan lansia yang banyak. Bila 
dibandingkan dengan Puskesmas lainnya, 
yaitu sekitar 60 pasien per bulan. Selain itu, 
selama ini belum pernah dilakukan 
pemberian rebusan bunga rosella sebagai 
terapi non-farmakologi hipertensi pada 
lansia. Oleh karena itu, berdasarkan latar 
belakang ini, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh seduhan bunga rosella terhadap 
penurunan hipertensi pada lansia di 
Puskesmas Pematang Panggang II”.  

METODE 

Penelitian kuantitatif ini, dengan 
menggunakan metode Quasi eksperiment 
with one group pretest-posttes tdesign 
dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas 
Pematang Panggang II, dari tanggal April-
Mei 2024. Desain ini dipilih untuk 
menyelidiki korelasi antara variabel 
independen pengaruh rebusan bunga 
rosella, dengan variabel dependen, yaitu 
penurunan hipertensi pada lansia selama 
jangka waktu yang ditentukan. Populasi 
penelitian meliputi seluruh lansia yang ada 
di Puskesmas Pematang Panggang II tahun 
2024 dengan total 120 lansia. 

Responden yang dapat mengikuti 

penelitian ini adalah lansia berusia ≥60 
tahun,  didiagnosis menderita hipertensi 
(tekanan darah ≥140/90 mmHg), dalam 
kondisi sadar dan mampu berkomunikasi 
dengan baik, bersedia menjadi responden 
dengan menandatangani lembar informed 
consent, bersedia mengonsumsi seduhan 
bunga rosella sesuai prosedur penelitian. 
Responden tidak diikutsertakan atau 
dikeluarkan dari penelitian apabila, 
mengalami komplikasi hipertensi berat 
yang memerlukan perawatan intensif, 
memiliki riwayat alergi terhadap bunga 
rosella, tidak mengikuti intervensi sampai 
selesai, mengundurkan diri selama 
penelitian berlangsung. 

Peneliti mencari informasi kelengkapan 
data secara langsung kepada responden, 
kemudian di sesuaikan dengan kebutuhan 
penelitian. Setelah mendapat persetujuan 
dari setiap responden, peneliti melakukan 
pengukuran tekanan darah sebelum 
diberikan intervensi, lalu setalah itu 
memberikan intervensi berupa pemberian 
rebusan bunga rosella 10 gr kelopak bunga 
rosella diseduh dalam 200 ml air panas 
untuk diminum satu kali sehari selama 7 
hari,  Sampel dalam penelitian ini adalah 
lansia penderita hipertensi di Puskesmas 
Pematang Panggang II dan mengkonsumsi 
obat Captopril. Pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan alat yaitu 
Spyghmomanometer, dengan tujuan untuk 
mengetahui hasil pengukuran tekanan 
darah pada lansia penderita hipertensi 
sebelum dan sesudah diberikan pemberian 
seduhan bunga rosella 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden ditampilkan 
dengan kategori,  frekuensi dan presentase 
yang dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini: 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 
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Usia 
 

Jenis Kelamin 
 

Pendidikan 
 
 

Pekerjaan 
 
 

 
Riwayat Hipertensi 
 
Lama Hipertensi 

 

55–64 Tahun 
>64 Tahun 
Laki-Laki 

Perempuan 
Tidak Sekolah 

SD 
SMP 
IRT 

Wiraswasta 
Tidak Bekerja 

Petani 
Ya 

Tidak  
1-5 tahun 

6-10 tahun 

22 
8 
4 

26 
10 
14 
6 

10 
6 
8 
6 

15 
15 
19 
11 

73,3% 
26,7% 
13,3% 
86,7% 
33,3% 
46,7% 
20% 

33,3% 
20% 

26,7% 
20% 
50% 
50% 

63,3% 
36,7% 

 
Berdasarkan tabel 1 diketahui hasil 
karakteristik usia responden didominasi 
dengan usia 55-64 tahun yaitu 22 (73,3 
%). Sedangkan jenis kelamin responden di 
dominasi dengan jenis kelamin 
perempuan yaitu 26 (86,7%), dan 
pendidikan responden dengan jumlah 
tertinggi SD yaitu 14 (46,7%) dan 

pekerjaan responden hasil tertinggi IRT 
yaitu 10 (33.6%) dan riwayat hipertensi 
hasil seimbang yaitu 15 (50%) memiliki 
riwayat dan 15 (50%) tidak memiliki 
riwayat. Serta lama hipertensi responden 
didominasi dengan lama 1-5 tahun yaitu 19 
(63,3%). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Sebelum Diberikan Seduhan Bunga Rosella 
 

 Sebelum Setelah 

Kategori TD Frekuensi % Frekuensi % 

Sistol 
Normal  
Normal Tinggi 
Hipertensi tingkat I 
Hipertensi tingkat II 
Diastol 

 
0 
0 
8 

22 
 

 
0 
0 

26,7 
73,3 

 

 
8 
1 

10 
11 

 
26,7 
3,3 

33,3 
36,7 

Normal 
Hipertensi tingkat I 
Hipertensi tingkat II 

0 
8 

22 

0 
26,7 
73,3 

14 
11 
5 

46,7% 
36,7% 
16,7% 

 
Berdasarkan Tabel 2 Frekuesi tekanan 
darah sistol dan diastol sebelum intervensi 
didominasi dengan hasil hipertensi tingkat 
II yaitu 22 responden (73,3%). Frekuesi 
tekanan darah sesudah intervensi untuk 

sistol kategori hipertensi tingkat II yaitu 11 
responden (36,7%), hipertensi tingkat I 
yaitu 10 responden (33,3 %). Sedangkan 
untuk diastol di dominasi dengan kategori 
normal yaitu 14 responden (46,7%). 

Tabel 4. Uji Normalitas data 

 Statistik Sig (p) 

Pre-sistol 
Pre-diastol 

0,915 
0,880 

0,020 
0,003 

Post-sistol 
Post-diastol 

0,901 
0,863 

0,009 
0,001 

 
Pada hasil uji normalitas intervensi 
seduhan bunga rosella terhadap 
penurunan tekanan darah pada pre sistol 
dan diastol memperoleh nilai significance 
0,020 dan 0,003 (p<0,05) dan pada post 
sistol dan diastole memperoleh nilai 

significance 0,009 dan 0,001 (p<0,05),  
maka dikatakan mempunyai distribusi 
data yang tidak normal dan tidak 
memenuhi syarat untuk dilakukan uji para 
metrik sehingga perlu menggunakan uji 
nonparametrik yaitu uji Wilcoxon.   
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Tabel 5. Analisis pengaruh pemberian seduhan bunga rosella terhadap penurunan 
tekanan darah 

 Ranks n Z score Sig (2-tailed) 

Post sistol dan pre 
sistol 
 
 
Post diastol dan pre 
diastol 
 

Negative Rank 
Positive Rank 
 
Negative Rank 
Positive Rank 

30 
0 
 

30 
0 

-4,850  
 
 
-4,830 0,000 

 
Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji pengaruh 
menggunakan Wilcoxon Sign Rank 
didapatkan bahwa nilai p value sebesar 
0,000 ( p < 0,05) menunjukkan adanya 
perbedaan antara hasil intervensi pada 
nilai pre-test dan post-test yang signifikan. 
Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima 
dan H0 ditolak. Nilai signifikansi P 0,000 < 
0,05 menunjukkan adanya pengaruh 
pemberian seduhan bunga rosella terhadap 
penurunan tekanan darah. 

Tekanan darah sebelum diberikan 
seduhan bunga rosell 

Tingginya rata-rata tekanan darah pada 
lansia di pengaruhi oleh aktivitas fisik serta 
manajemen stres pada masing-masing 
individu. Jenis aktivitas fisik seseorang 
akan berpengaruh terhadap tekanan darah 
pada tubuhnya. Semakin berat aktivitas 
yang dilakukan maka akan semakin tinggi 
juga peningkatan tekanan darah pada orang 
tersebut(2). Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi hipertensi, yaitu faktor 
yang dapat diubah antara lain stres, berat 
badan, asupan garam yang berlebihan dan 
kebiasaan merokok, sedangkan faktor yang 
tidak dapat diubah seperti usia, jenis 
kelamin, dan aktivitas fisik (5) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian seduhan bunga rosella (Hibiscus 
sabdariffa L.) berpengaruh terhadap 
penurunan tekanan darah pada lansia 
penderita hipertensi di Puskesmas 
Pematang Panggang II. Penurunan tekanan 
darah yang terjadi menunjukkan bahwa 
seduhan bunga rosella berpotensi menjadi 
terapi nonfarmakologis yang dapat 
digunakan sebagai pendamping terapi obat 
antihipertensi. Meskipun demikian, besar 

penurunan tekanan darah yang 
diperoleh tidak sama pada setiap 
responden karena dipengaruhi oleh 
berbagai faktor individu. (6) 

Hasil penelitian yang dilakukan 
Brahmantia, menunjukkan uji paired t-
test p-value sistole dan diastole= 0,000 
dan 0,009 (p < 0,05) yang Dapat 
disimpulkan bahwa pemberian seduhan 
bunga rosella terbukti efektif untuk 
menurunkan tekanan darah pada lansia 
penderita hipertensi. Saran peneliti 
diharapkan responden dapat 
mengaplikasikan seduhan rosella 
tersebut untuk menurunkan tekanan 
darah(15). 

Konsumsi Hibiscus sabdariffa secara 
rutin mampu menurunkan tekanan 
darah sistolik dan diastolik pada 
penderita hipertensi. Hasil yang serupa 
juga dilaporkan oleh Abdelmonem, 2022 
yang menemukan bahwa pemberian 
rosella memberikan efek antihipertensi 
yang bermakna pada penderita 
hipertensi ringan hingga sedang. 
Kesamaan hasil tersebut menunjukkan 
bahwa kandungan senyawa bioaktif pada 
bunga rosella memiliki efek fisiologis 
dalam membantu mengendalikan 
tekanan darah. (18). 

Penurunan tekanan darah pada penelitian ini 

dapat dijelaskan melalui mekanisme 

biologis dari kandungan bunga rosella. 

Rosella mengandung antosianin, flavonoid, 

polifenol, dan asam organik yang memiliki 

aktivitas antioksidan. Senyawa tersebut 

berperan meningkatkan produksi nitric 

oxide pada endotel pembuluh darah 

sehingga terjadi vasodilatasi dan penurunan 

resistensi pembuluh darah perifer. Selain 
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itu, beberapa penelitian menjelaskan bahwa 

ekstrak rosella memiliki aktivitas menghambat 

enzim angiotensin-converting enzyme (ACE), 

sehingga pembentukan angiotensin II 

berkurang, kontraksi pembuluh darah 

menurun, dan tekanan darah menjadi lebih 

rendah. Mekanisme inilah yang diduga 

menjadi penyebab utama terjadinya penurunan 

tekanan darah pada responden setelah 

mengonsumsi seduhan bunga rosella. (19) 

Selain itu, terdapat beberapa faktor 

pengganggu (confounding factors) yang tidak 

dapat dikendalikan sepenuhnya selama 

penelitian. Kepatuhan responden dalam 

mengonsumsi obat antihipertensi dapat 

memengaruhi hasil pengukuran tekanan darah. 

Responden yang tidak rutin mengonsumsi obat 

berpotensi memiliki tekanan darah yang tetap 

tinggi meskipun telah mengonsumsi seduhan 

bunga rosella. Faktor lain seperti konsumsi 

makanan tinggi garam, kebiasaan minum kopi 

atau minuman berkafein, aktivitas fisik yang 

rendah, stres psikologis, kebiasaan merokok, 

serta kualitas tidur juga diketahui 

memengaruhi tekanan darah. Karena faktor-

faktor tersebut tidak diukur secara khusus 

dalam penelitian ini, pengaruhnya terhadap 

hasil penelitian tidak dapat dihilangkan 
sepenuhnya sehingga perlu 
dipertimbangkan dalam 
menginterpretasikan hasil penelitian. 

Mauren Williams, ND, seorang dokter 
naturopathy dari Bastyr University di 
Seattle, Amerika Serikat, telah melakukan 
studi terhadap 70 orang dengan tingkat 
penyakit hipertensi ringan hingga sedang 
yang  berada dalam kondisi sehat dan tidak 
melakukan pengobatan apapun sejak 
sebulan sebelum penelitian dilakukan. 
Secara acak, sebagian orang diminta untuk 
mengkonsumsi teh rosella sebanyak 1 liter 
sebelum sarapan pagi, sebagian lagi 
mengkonsumsi 25 mg obat anti hipertensi. 
Setelah 4 minggu, ternyata tekanan darah 
diastol berkurang hingga sepuluh angka 
untuk 79% orang yang mengkonsumsi  
rosella dan 84% untuk orang 
mengkonsumsi obat anti hipertensi (10). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Linda Andriani dkk, (2022) yang berjudul 
“Efektifitas terapi teh bunga rosella 
terhadap penurunan tekanan darah pada 
lansia di wilayah kerja Puskesmas 
Pariaman”. Dengan nilai p-Value = 0,05 < 
a =0,05 hal ini berarti H1 diterima artinya 
ada perbedaan yang signifikan antara 
tekanan darah sistolik sebelum dan 
sesudah pemberian terapi teh bunga 
rosella. Ada pengaruh mengkonsumsi teh 
bunga rosella terhadap penurunan 
tekanan darah di puskesmas pariaman. 
Teh dapat dijadikan salah satu alternatif 
pengobatan non farmakologis pada 
penderita hipertensi di masyarakat. 

Dari sisi klinis, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa seduhan bunga rosella 

berpotensi menjadi terapi pendamping 

(adjuvant therapy) bagi lansia penderita 

hipertensi. Penggunaan rosella tidak 

dimaksudkan untuk menggantikan obat 

antihipertensi yang diresepkan tenaga 

kesehatan, tetapi dapat menjadi bagian dari 

modifikasi gaya hidup sehat bersama 

dengan pengaturan diet rendah garam, 

aktivitas fisik yang teratur, pengendalian 

berat badan, penghentian merokok, serta 

pengelolaan stres. Dengan demikian, 

pemanfaatan seduhan bunga rosella dapat 

menjadi salah satu alternatif intervensi 

nonfarmakologis yang mudah diperoleh, 

relatif murah, dan berpotensi diterapkan di 

pelayanan kesehatan primer.(5) 

Tekanan darah tinggi atau hipertensi 
terjadi ketika tekanan darah meningkat 
ke derajat yang tidak sehat(8). 
Pengukuran tekanan darah 
memperhitungkan berapa banyak darah 
yang melewati pembuluh darah dan 
jumlah resistensi pembuluh darah saat 
jantung memompa. Arteri yang kurang 
elastis terutama kondisi tersebut pada 
usia lansia karena proses 45 penuaan 
dari sel-sel tubuh mengakibatkan 
peningkatan resistensi.(7) Semakin sempit 
arteri semakin tinggi tekanan darah, 
dalam jangka panjang peningkatan 
tekanan darah dapat menyebabkan 
masalah kesehatan, termasuk penyakit 
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jantung (1) 

Hal ini juga dibuktikan oleh penelitian 
Njingan, dkk. (2020) yaitu senyawa di 
dalam ekstrak cair bunga rosela memiliki 
efek diuretik dengan terjadinya 
peningkatan volume urin pada dosis 67,5 
mg/kg sebesar 3,88 ± 0,89; pada dosis 125 
mg/kg sebesar 3,02 ± 0,70; pada dosis 250 
mg/kg sebesar 3,98 ± 2,11 dan kelompok 
perbandingan yaitu dengan penggunaan 
diuretik hidroklorotiazid dosis 10 mg/kg 
didapatkan volume urin 3,78 ± 0,81. Selain 
itu, pada ketiga kelompok intervensi juga 
ditemukan bahwa terjadi peningkatan 
ekskresi  natrium dan kalium klorida lebih 
tinggi dibandingkan kelompok kontrol 
sebagai efek diuretik dari pengonsumsian 
bunga rosela (13) 

Sejalan dengan penelitian I Putu Artha 
Wijaya dkk, (2020) yang berjudul 
“Pengaruh Rebusan Bunga Rosella 
(Hisbiscus Sabdariffa) Terhadap Penurunan 
Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi”  
di dapatkan hasil nilai p value = 0,001 pada 
tekanan darah pre-test dan post-test yang 
artinya nilai p < 0,05 Kesimpulan: Ada 
Pengaruh Rebusan Bunga Rosella (Hisbicus 
sabdariffa) Terhadap Penurunan Tekanan 
Darah di Banjar Sulangi, Desa Sulangi. (17) 

Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan. Penelitian menggunakan 
desain one-group pretest-posttest tanpa 
kelompok kontrol sehingga belum dapat 
sepenuhnya menghilangkan pengaruh 
faktor luar terhadap perubahan tekanan 
darah. Selain itu, lama intervensi hanya 7 
hari sehingga belum dapat menggambarkan 
efektivitas penggunaan rosella dalam 
jangka panjang. Penelitian selanjutnya 
disarankan menggunakan desain 
randomized controlled trial, melibatkan 
jumlah sampel yang lebih besar, 
memperpanjang lama intervensi, serta 
mengendalikan faktor-faktor seperti 
kepatuhan minum obat, asupan natrium, 
aktivitas fisik, tingkat stres, konsumsi kopi, 
dan kebiasaan merokok agar hubungan 
sebab-akibat dapat dibuktikan dengan lebih 

kuat. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemberian seduhan bunga rosella selama 
7 hari berpengaruh signifikan terhadap 
penurunan tekanan darah pada lansia 
hipertensi di Puskesmas Pematang 
Panggang II. Rata-rata tekanan darah 
sistolik menurun dari 0,915 mmHg 
sebelum intervensi menjadi 0,901 mmHg 
setelah intervensi, atau mengalami 
penurunan sebesar 0,014 mmHg. 
Sementara itu, rata-rata tekanan darah 
diastolik menurun dari 0,880 mmHg 
menjadi 0,863 mmHg, atau mengalami 
penurunan sebesar 0,017 mmHg. Hasil 
uji statistik menunjukkan bahwa 
penurunan tersebut bermakna secara 
statistik (p = 0,000 p < 0,05). Dengan 

demikian, seduhan bunga rosella berpotensi 

menjadi terapi nonfarmakologis 

pendamping dalam membantu pengendalian 

hipertensi pada lansia. 

SARAN 

Disarankan pada para peneliti lanjutan 
agar menyertakan kelompok control, 
intervensi penelitian lebih panjang dan 
jumlah responden lebih banyak  
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